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4.5.9 Elemen visual bangunan eksisting yang dominan

Setelah dilakukan analisis elemen visual terhadap bangunan eksisting yang ada di
dalam Komplek Istana Bogor, selanjutnya dapat dilakukan analisis untuk mengetahui unsur
dominan dari setiap elemen visual bangunan. Unsur dominan ini yang nantinya akan
dijadikan pertimbangan untuk menjadi konsep desain tampilan bangunan, yang menjadi
acuan dalam mendesain tampak bangunan. Bangunan Balai Kirti memiliki tiga sisi yang
berbatasan dengan jalan Komplek Istana Bogor, Kketiga sisi ini yang menjadi pertimbangan
untuk pengelompokan bangunan, agar lebih mudah melakukan analisis unsur dominan
elemen visual bangunan. Ketiga sisi yang berbatasan dengan jalan akan membentuk tampak

bangunan Balai Kirti. Sisi pertama terletak di sebelah barat, sisi kedua terletak di sebelah

utara dan sisi ketiga terletak di sebelah selatan.

Gambar 4.85 Tiga sisi tampak yang akan ada pada bangunan Balai Kirti

Dalam melakukan analisis unsur dominan elemen visual bangunan, dibagi menjadi
tiga kelompok berdasarkanpencapaian,gerak visual dan proyeksi tampak . Sisi pertama adalah
sisi di sebelah barat. Dalam menentukan kelompok bangunan pertama sebagai pertimbangan
tampak barat (sisi 1) bangunan Balai Kirti, maka bangunan eksisting dikelompokkan
berdasarkan pencapaian dan gerak visual menuju tapak bangunan Balai Kirti. Pencapaian
menuju bangunan Balai Kirti dari sebelah barat adalah pencapaian tidak langsung, dimulai
dari gerbang masuk Istana Bogor di sebelah barat, kemudian terus berjalan menuju kearah
timur untuk mencapai bangunan Balai Kirti. Dari pencapaian dan gerak visual tersebut, maka
tampak bangunan yang akan dianalisis untuk ditemukan unsur dominannya, sebagai
pertimbangan desain tampak barat bangunan Balai Kirti, adalah:

- Tampak utara bangunan Kantor Kesekrretariatan Istana Bogor
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- Tampak utara dan timur bangunan Gedung Serbaguna

- Tampak selatan Museum IV

- Tampak selatan dan timur bangunan Gedung Inventaris

i — “———ui — MR o1 — ] — S ~ Pl —

Gambar 4.86 Kelompok bangunan 1 berdasarkan pencapaian dan gerak visual

Sisi kedua adalah sisi di sebelah utara.Dalam menentukan kelompok bangunan kedua
sebagai pertimbangan desain tampak utara bangunan Balai Kirti, maka bangunan eksisting
dikelompokkan berdasarkan proyeksi tampak utara Istana Bogor. Proyeksi tampak utara
Istana Bogor digunakan sebagai pertimbangan untuk menentukan tampak utara bangunan
Balai Kirti karena di sebelah utara memungkinkan untuk mengamati Balai Kirti dan
bangunan eksisting di Komplek Istana Bogor secara keseluruhan. Dari proyeksi tampak utara,
maka tampak bangunan yang akan dianalisis untuk ditemukan unsur dominannya, sebagai
pertimbangan desain tampak utara bangunan Balai Kirti, adalah:

- Tampak utara bangunan Museum IV

- Tampak utara, barat dan timur bangunan Gedung Inventaris
- Tampak utara bangunan Paviliun Kiri

- Tampak utara bangunan Istana Bogor

- Tampak utara bangunan Paviliun Kanan
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Gambar 4.87 Kelompok bangunan 2 berdasarkan pencapaian, gerak visual dan proyeksi tampak

Sisi ketiga adalah sisi di sebelah selatan. Dalam menentukan kelompok bangunan
ketiga sebagai pertimbangan desain tampak selatan bangunan Balai Kirti, maka bangunan
eksisting dikelompokkan proyeksi tampak selatan Istana Bogor. Proyeksi tampak selatan
Istana Bogor digunakan sebagai pertimbangan untuk menentukan desain tampak selatan
bangunan Balai Kirti karena memungkinkan untuk mengamati Balai Kirti dan bangunan
eksisiting di Komplek Istana Bogor secara keseluruhan dari sebelah selatan. Dari proyeksi
tampak selatan Istana Bogor, maka tampak bangunan yang akan dianalisis untuk ditemukan
unsur dominannya, sebagai pertimbangan desain tampak selatan bangunan Balai Kirti,
adalah:

- Tampak selatan bangunan Paviliun Kanan

- Tampak selatan bangunan Istana Bogor

- Tampak selatan bangunan Paviliun Kiri

- Tampak selatan bangunan Gedung Sentral

- Tampak selatan bangunan Kantor Kesekretariatan
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Gambar 4.88 Kelompok bangunan 3 berdasarkan proyeksi tampak bangunan

Analisis terhadap elemen visual dilakukan terhadap komposisi massa bangunan dan
elemen fasad. Pada elemen fasad analisis dilakukan terhadap beberapa elemen pembentuk
fasad/wajah bangunan yaitu dinding, pintu dan jendela ditambahkan dengan analisis tatanan
bidang pembentuk wajah bangunan. Analisis elemen fasad bangunan dilakukan pada setiap
kelompok bangunan. Elemen visual yang akan dianalisis pada setiap kelompok bangunan
adalah elemen visual yang dapat mempengaruhi tampak pada ketiga sisi bangunan Balai
Kirti. Elemen kompossi massa bangunan yaitu atap, tata massa bangunan, tekstur, proporsi
dan skala serta langgam bangunan. Elemen pembentuk wajah bangunan dianalisis pada
seluruhan bangunan eksisting di dalam Komplek Istana Bogor.



Tabel 4.20 Analisis elemen visual yang dominan pada kelompok bangunan | (Tampak barat Balai Kirti)
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Kantor Kesekretariatan

Bangunan Serbaguna

Museum IV

Gedung Inventaris

—

B e
T EERE

;_.]/V\ u__.._‘_J ..JAA_._

L.l f.. L. .1
!gi%%iii

=]

(=)

Gedung Sentral

EEEEE _AA;:{‘ FEHFRERFRRE == e e | oo
> |- Dinding batu bata dengan finishing plezzg:j :jr;% faattgehbizggadfnngni?liII;r'::eSI?SItTJ? e = i —— -Dinding menggunakan material batu | -Dinding menggunakan material batu bata
5 | plester dan cat sehingga memiliki tekstur | po o - Dlndlng batu bata dengan finishing plester | bata yang difinishing dengan plester dan | yang difinishing dengan plester dan cat
£ halus. - b Brindohare dan cat sehingga memiliki tekstur halus. cat tembok putih sehingga memiliki | tembok putih sehingga memiliki testur halus..
O | Tidak terdapat ornamen pada dinding PR crccqi menyeriipal tur'npukan -Tidak terdapat ornamen pada dinding testur halus. -Ornamen pada dinding bangunan adalah:
bangunan, hanya permainan bidang batu bata, broken pediment pada pintu bangunan, hanya p_ermainan bidz_mg_dinding -_Ornamen dinding ter_dapat pada tampgk pilaster, archltra\_/e pada pmt_u dan jendela,
dinding dan penambahan pilaster pada | ook utama TR is 1N A dan penambahan pilaster pada dinding timur bangunan yaitu kolom doric, | Ornamen persegi pada dinding bangunan,
dinding eksterior bangunan. [ ’ eksterior bangunan pediment, entablatur dan pilaster, pada | Parapet, serta ornamen berbentuk setengah
P ' tampak utaratidak terdapat ornamen | lingkaran dan pediment pada gevel atap.
pada dinding bangunan.
BeBe=e= BE ﬁ'ﬁ aioao) I—Il—J_’_
—— = = i== LA
' | Toooioool] el = |
i [ e oy g@;‘*\ ------ aia
. > L oooloooll K ;,;;, ] #||| #
no, m, |l LR 0.
G y (P1) 247 (P2) (1) (2) —— #|| # E ) = 7y
5 - Terdapat dua jenis pintu pada tampak _ ) B () /=/=——=—2) L o
£ | utara bangunan Kantor Kesekretariatan. | - Pintu pada tampak barat dan timur _ |- Terdapat dua jenis pintu yang | |crdapat dua jenis pintu pada eksterior
& |- P1 adalah pintu masuk utama, terletak | adalah pintu ganda dengan ventilasi | - Hanya terdapat satu pintu pada eksterior | yjonakan pada tampak selatan dan bangunan. o
ditengah tampak bangunan, dan pintu P2 bgrbentuk setengah Iingkar_an, pada daun | bangunan. Pintu ini terletak pada tam_pak 47 - P1 dan P2 sejenis, mer_mllkl bylfaa_n_ganda
yang lebih banyak digunakan terletak | Pintu terdapat motif persegi. selatan - bangunan -~ Museum IV, pintu | “yoqa nintu memiliki bukaan ganda, dengan ornamen persegi dan Kisi-kisi pada
disamping kanan dan kiri P1. - Di atas pintu terdapat kanopi berbentuk | tersebut adalah pintu masuk utama, berupa | yonoan ventilasi pada bagian atas pintu. daun pintu, yang membedakan adalah
- P1 berukuran 2.2x1.5 meter. setengah lingkaran. pintu kaca dengan bukaan ganda. _ Pl berukuran 3.0x150 meter dan | ©M@men yang terdapat di sekeliling pintu dan
-P2 berukuran2,,220,2,3 meter. - Pada ventilasi di atas pintu terdapat | - Pintu ini berukuran 3,2x1,8 meter. memili Kisi-kisi pad'a daun pintu bagian diataspinu
- Kedua pintu memiliki ventilasi pada teralis besi yang berbentuk sulur-sulur. - Pada daun pintu tidak_ terdapat Ornamen, | 4o dan oranamen persegi dibawahnya. | - Ukuran ketinggian pintu adalah 3,40 meter
bagian atasnya dan pada daun pintu - P1 berukuran 3,0x3,4 meter. hanya.penggunaan motif garis horizontal | _ P2 berukuran 3.7x15 meter. Daun dan_leparnya adalah 1,65 meter dengan
terdapat ornamen berbentuk persegi. - P2 berukuran 3,0x1,9 meter. pada pinu kaca. pintu memiliki orna'men'persegi. ventilasi berukuran 0,60x1,65 meter.
__ i, % a é E
= == an a3 EJ Al 15 1=
= e S 2] 15 1) 1) P2y 7=y
- Bangunan Kantor hanya menggunakan o mj_H ”_” H
c | satu jenis jendela, yaitu jendela ganda, E - Terdapat tiga jenis jendela dan dua jenis
& | dansatujenis ventilasi. a2 v2) | - J1 adalah jendela kayu dengan bukaan | - Jendela yang ada memiliki bukaan | ventilasi.
g | Daun  jendela dipenuhi oleh kaca | _ jendela pada bangunan asli berbentuk | ganda, dilengkapi dengan ventilasi & | ganda dilengkapi dengan ventilasi. Pada | - Jendela memiliki bukaan ganda, dengan

berbentuk persegi, dan kusen jendela
menggunakan kusen kayu.

- Jendela berukuran 1,3x1,5 meter

- Ventilasi ditempatkan setinggi 2,8 meter
dari lantai, di atas jendela dan pintu,
disepanjang dinding eksterior di sebelah
utara bangunan.

- Ventilasi berukuran 0,55x1,5 meter.

persegi dengan lengkung pada bagian

atasnya.
- Jendela dilengkapi dengan teralis besi.
-Ventilasi  pada  bangunan  juga

berbentuk setengah lingkaran.
- J1 berukuran 1,8x0,6 meter
- J2 berukuran 1,8x0,6 meter
- J3 berukuran 0,7x0,6 meter
- V2 berukuran 0.5x1,2 meter

sunshading. Pada daun jendela terdapat
kisi-Kisi dan ornamen persegi.

- J2 adalah jendela dengan bukaan tunggal,
berbentuk persegi. Daun jendela dipenuhi
kaca berbentuk persegi dan kusen kayu.

- J1 berukuran 1,50x1,60 meter.

- J2 berukuran 1,35x0,55 meter, dua jendela
yang disusun bertumpuk memiliki ukuran
2,70x0,55 meter.

daun jendela terdapat kisi-Kisi horizontal

dan ornamen persegi.

- Terdapat tiga jenis ventilasi yang
memiliki kusen kayu dan ditutup oleh

kaca.

- J1 berukuran 2,15x1,6 meter
- V1 berukuran 0,7x1,0 meter
- V2 berukuran 0,7x1,2 meter
- V3 berukuran 0,4x1,35 meter

kisi-kisi pada daun jendela.

- Ventilasi pada bangunan berbentuk
setengah lingkaran, dengan ornamen persegi
dibawah ventilasi.

- J1 berukuran 0,55x0,60 meter.

- J2 berukuran 3,40x1,90 meter.

- J3 berukuran 2,00 meterx1,40 meter

- V1 berukuran 0,60x1,32 meter.

- V2 berukuran 0,67x1,35 meter.
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Komposisi Massa (Tampak Bangunan)
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! Tampak Timur

1
. | Tampak Utara I

- Tampak utara bangunan berbentuk
simetris, tersusun dari bidang persegi,
segitiga dan trapesium.
- Elemen penyusun tampak bangunan
seperti halnya pintu dan jendela tidak
disusun secara simetris.

EERE

|_Tampak Utara

Tampak Selatan

- Tampak bangunan di sebelah timur
adalah simetris. Elemen visual bangunan
juga tersusun secara simetris, tampak

bangunan  terbentuk  dari  bidang
trapesium, persegi dan setengah
lingkaran

- Tampak bangunan di sebelah utara
adalah asimetris, tersusun dari bidang
persegi, trapesium, segitiga dan setengah
lingkaran

- Tampak bangunan di sebelah selatan
adalah asimetris, tersusun dari segitiga,
trapesium dan persegi.

- Jendela dan pintu pada tampak selatan
bangunan Museum IV disusun secara
simetris, dimana bagian bangunan di
sebelah kanan dan kiri memiliki jumlah dan
posisi jendela yang sama.

(f=T-~]=-]~]
(=l ]s]s]

- Tampak bangunan di sebelah selatan
asimetris, sedangkan di sebelah timur
simetris.

- Elemen visual bangunan tersusun
secara simetris pada tampak bangunan di
sebelah timur.

- Pada tampak bangunan di sebelah
timur, elemen visal bangunan tersusun
secara simetris.

- Tampak bangunan tersusun dari bidang
persegi dan segitiga.

- Tampak bangunan tersusun dari bidang
segitiga dan persegi yang disusun secara
asimetris.

- Di sebelah barat dan timur, elemen visual
bangunan disusun secara simetris sedangkan
di sebelah selatan elemen visual bangunan
disusun secara asimetris.
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Setelah dilakukan tabulasi dan analisis terhadap kelompok bangunan I, maka
dapat diketahui pola berulang dan dominan dari setiap elemen visual bangunan, yaitu
pintu, jendela, tekstur, warna, dan komposisi massa (tampak bangunan).

1. Dinding

Seluruh bangunan yang ada pada kelompok bangunan | menggunakan dinding yang
terbuat dari material batu bata. Penggunaan finishing plester dan cat dinding, membuat
permukaan dinding eksterior bangunan memiliki tekstur halus. Cat dinding eksterior
bangunan yang digunakan berwarna putih. Pada kelompok bangunan 1, dinding
eksterior tidak memiliki banyak ornamen. Ornamen yang dominan ditemukan adalah
penggunaan pediment pada gevel dan penambahan pilaster pada dinding eksterior
bangunan. Permainan bidang dinding eksterior bangunan juga ditemukan pada
kelompok bangunan I. Pilaster dan kolom pada kelompok bangunan | memiliki tatanan
klasik, dengan penambahan pedestal pada bagian bawah kolom dan capital pada bagian
Ornamen yang ditemukan pada dinding eksterior bangunan memiliki bentukan-
bentukan geometris seperti persegi, setengah lingkaran dan garis horizontal.

2. Pintu

Pintu yang dominan digunakan pada kelompok bangunan | berbentuk persegi.
Material pintu yang dominan digunakan adalah kayu dengan finishing plitur dan cat
kayu berwarna coklat muda. Pintu memiliki proporsi Golden Section. Pintu yang
banyak ditemukan pada kelompok bangunan | memiliki ventilasi pada bagian atas pintu.
Secara vertikal pintu terbagi menjadi dua bagian, karena pintu memiliki bukaan ganda.
Secara horizontal daun pintu terbagi menjadi empat bagian. Pada daun pintu terdapat
ornamen dengan bentuk geometris persegi, di dalam ornamen tersebut dapat ditemukan
penggunaan garis-garis horizontal berupa Kisi-kisi pada daun pintu. Ornamen pada daun
pintu membuat keseluruhan pintu memiliki tekstur kasar.
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Gambar 4.89 Pintu pada Kelompok Bangunan |
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3. Jendela

Jendela yang dominan digunakan berbentuk persegi, beberapa jendela
menggabungkan bentuk setengah lingkaran pada bagian atas jendela. Kusen jendela
menggunakan material kayu yang difinishing dengan plitur dan cat kayu. Pada daun
jendela digunakan material kaca dan kayu. Cat kayu yang digunakan berwarna coklat
muda. Terdapat dua proporsi jendela yang banyak digunakan pada kelompok bangunan
I. Secara geometris jendela didominasi dengan bentuk persegi. Jendela pada kelompok
bangunan | tidak memiliki ventilasi pada bagian atasnya. Secara vertikal, jendela terbagi
menjadi dua, karena jendela memiliki bukaan ganda. Secara horizontal jendela terbagi
manjadi tiga bagian.
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Gambari 4.90 J'endela pada Kelompok Blangunén I

Pada daun jendela terdapat ornamen berbentuk persegi. Bentuk dan material jendela
dipengaruhi oleh fungsi dari jendela tersebut, jendela yang memiliki fungsi untuk
pencahayaan biasanya memiliki daun jendela yang memungkinkan untuk ditembus
cahaya, sedangkan jendela untuk penghawaan memiliki daun jendela yang
memungkinkan udara untuk masuk. Pada kelompok bangunan I, jendela yang banyak
digunakan adalah jendela untuk penghawaan, dengan daun jendela yang dapat dibuka
dan memiliki kisi-kisi. Pada kelompok bangunan | ventilasi yang digunakan memiliki
proporsi 1:2. Ventilasi didominasi dengan bentuk persegi dan setengah lingkaran.
Adanya ornamen persegi dan Kisi-kisi horizontal pada jendela membentuk tekstur kasar

pada jendela dan ventilasi.

fa
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Gambar 4.91 Ventilasi pada Kelompok Bangunan |



168

4. Tatanan massa (tampak bangunan)

Tampak bangunan eksisting tersusun dari bidang persegi, trapesium dan segitiga.
Bidang-bidang tersebut disusun secara simetris pada tampak bangunan. Bidang
berbentuk trapesium dapat ditemukan pada atap bangunan. Bidang berbentuk segitiga
dapat ditemukan pada atap utama maupun atap teras bangunan. Bidang pembentuk

badan bangunan berbentuk persegi.

Gambar 4.92 Bidang pembentuk tampak bangunan pada Kelompok Bangunan |

Selain bidang pembentuk tampak bangunan, elemen visual bangunan, misalnya
jendela dan pintu pada tampak bangunan juga disusun secara tatanan simetris pada
tampak bangunan. Tampak bangunan di sebelah kanan memiliki susunan pintu dan
jendela yang sama dengan di sebelah kiri. Terdapat satu sumbu simetris yang membagi

tampak bangunan menjadi dua bagian yang sama.

RS
o

Gambar 4.93 Tatanan bidang pada tarﬁpak bangunan Kelompok Bangunan |



Tabel 4.21 Analisis elemen visual yang dominan pada kelompok bangunan 11 (tampak utara Balai Kirti)

Gedung Inventaris

Paviliun Kiri

Paviliun Kanan

Museum IV

Istana Bogor
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- Pintu jenis pertama adalah pintu ganda,
dengan ornamen persegi dan Kkisi-kisi
pada daun pintu. Di atas pintu dilengkapi
dengan ventilasi berbentuk persegi yang
ditutup kaca.

- Pintu jenis kedua adalah pintu ganda
dengan ornamen persegi dan ventilasi
pada bagian atasnya.

- P1 berukuran 3,00x1,50 meter.

- P2 berukuran 3,70x1,50 meter.

- Pintu tersebut adalah pintu dengan
material kaca dan kusen kayu yang
difinishing dengan plitur dan cat kayu
putih, dilengkapi dengan ventilasi padaa
bagian atasnya. Pada daun pintu dipenuhi
dengan kaca berbentuk persegi.

- Pintu ini berukuran 2,60 meter dan lebar
1,45 meter dengan ventilasi berukuran
0,6x1,45 meter.

- Pintu jenis pertama adalah pintu buakan
ganda dengan ornamen persegi pada daun
pintu dan ventilasi pada bagian atas pintu.

- Pintu jenis kedua adalah pintu bukaan
ganda. Pada daun pintu terdapat kisi-Kisi
horizontal dan ornamen persegi. Di atas
pintu terdapat ventilasi.

- P1 berukuran 2,80x1,40 meter

- P2 berukuran 2,80x1,40 meter

bangunan Museum IV

g - Al i jjon ool —Dindin_g_en_égﬁalgah}atrial batu bata - —— | !;. El,lml 1 - Menggnkan dindig batu bata dengan
T |- Dinding  bangunan ~ menggunakan| _ pinging bangunan menggunakan batu | Yang difinishing dengan plester dan cat finishing plester dan cat.
a anaar;[ecr;ill batu bata dengan finishing plester bata dengan finishing plester dan cat, | €mbok - Dinding menggunakan material batu | -Pada dinding eksterior terdapat ornamen
Pada dinding tampak utara b sehingga memiliki tekstur halus. - Tidak terdapat banyak ornamen pada | pa¢a gengan finishing plester dan cat, pada bagian bawah dinding dan sudut
- raga cinding tampaic utara bangunan | . ornamen pada dinding tampak utara | dinding bangunan di sebelah utara, hanya | “p,, ginding eksterior tampak selatan | pertemuan dinding berupa berbentukan
tidak terdapat ornamen. bangunan berupa lisplank disekeliling atap | O'namen  pada ~ bagian ~atas jendela | .00 nan tidak terdapat ornamen hanya | geometris  persegi  dengan  susunan
bangunan, pilaster pada dinding bangunan, | berbentuk — setengah ~ lingkaran = dan | toqanat pilaster dan permainan bidang | menyerupai  batu bata dan ornamen
dan architrave pada jendela. permainan  bidang  dinding - eksterior | 4iqing eksterior. segitiga dan setengah lingkaran dan
bangunan. architrave disekeliling pintu dan jendela.
' T 1 e | | :
g [ T 1] HH
. e
: i
p sl [4p1a) IO (p1p) 221 | (P2)
- Terdapat dua jenis pintu yang terlihat pada
| D D D D tampak utara bangunan Istana Bogor.
=(1) (2) D D ‘-[1} @) - Pintu jenis pertama adalah pintu ganda
- Terdapat dua jenis pintu kayu yang (P1)- e - dengan kusen pintu terbuat dari kayu yang
2 | terlihat pada tampak utara dan timur ) } - Terdapat dua jenis pintu kayu pada | _ difinishing dengan plitur dan cat kayu. Pada
S | pangunan - Terdapat satu macam pintu yang terletak | tampak utara Paviliun Kanan. Tidak terdapat pintu pada tampak selatan | daun pintu terdapat ornamen persegi dan kaca
o ' pada tampak utara bangunan Paviliun Kiri.

berbentuk persegi. Disekitar pintu terdapat
architrave, pada bagian atas pintu terdapat
ornamen berbentuk segitiga (a) dan setengah
lingkaran (b).

- Pitu jenis kedua adalah pintu ganda dengan
daun pintu kaca dan beronamen persegi. Pada
pintu jenis kedua tidak terdapat architrave
disekeliling pintu.

- P1 berukuran 3,50x2,10 meter

- P2 berukuran 4,00x2,00 meter
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Jendela
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(J1) (V1)
- Terdapat satu jenis jendela dan dua jenis
ventilasi pada tampak utara dan timur
bangunan.
- Jendela yang ada adalah jendela ganda
dengan Kisi-Kisi dan ornamen persegi
serta ventilasi pada bagian atasnya.
- Ventilasi berbentuk persegi, dengan
kusen kayu dan ditutup dengan kaca.
- J1 berukuran 2,20x1,6 meter.
- V1 berukuran 0,70x1,20 meter.

(11} (J2) D (V1)

- Terdapat dua jenis jendela dan satu jenis
ventilasi pada bangunan Paviliun Kiri

- Jendela dan ventilasi yang ada memiliki
kusen kayu yang dicat berwarna putih.

- Jendela pertama dan kedua adalah jendela
ganda, jendela kedua dilengkapi dengan
sunshading berupa atap datar pada bagian
atasnya.

- J1 berukuran 2,40x1,15 meter.

- J2 berukuran 1,77x1,40 meter.

- V1 berukuran 0,75x0,80 meter.
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- Terdapat dua jenis jendela dan dua jenis
ventilasi pada tampak utara Paviliun Kanan.
- Jendela dan ventilasi yang ada memiliki
kusen kayu yang dicat berwarna putih.

- Kedua jendela memiliki bukaan ganda,
jendela kedua dilengkapi dengan ornamen
berbentuk setengah lingkaran pada bagian
atasnya.

- J2 berukuran 2,20x1,40 meter, dengan
ornamen berbentuk setengah lingkaran di
atasnya.

- J4 berukuran 2,2x1,40 meter.

- V2 berukuran 0,50x1,20 meter.

- V3 berukuran 0,65x1,10 meter.
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- J1 adalah jendela kayu dengan bukaan
ganda, dilengkapi dengan ventilasi &
sunshading. Pada daun jendela terdapat
kisi-kisi dan ornamen persegi.

- J2 adalah jendela dengan bukaan
tunggal, berbentuk persegi. Daun jendela
dipenuhi kaca berbentuk persegi dan
kusen terbuat dari kayu.

- J1 berukuran 2,20x1,60 meter.

- J2 berukuran 1,35x0,55 meter.
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- Terdapat dua jenis jendela yang ada pada
tampak utara bangunan Istana Bogor.

- Jendela jenis pertama adalah jendela kaca,
dengan kusen kayu.

- Jendela jenis kedua adalah jendela dengan
bukaan ganda yang terbuat dari material
kayu. Pada daun jendela terdapat Kisi-kisi
horizontal. Jendela terdiri dari dua lapisa,
lapisan pertama adalah jendela kayu, dan
lapisan kedua adalah jendela kaca.
Disekeliling jendela terdapat architrave, dan
pada bagian atas jendela terdapat ornamen
berbentuk setengah lingkaran.

- J1 berukuran 3,90x6,50 meter.

- J2 berukuran 3,00x2,10 meter.
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Tatanan Massa (Tampak Bangunan)
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Tampak Utara

- Tampak utara bangunan terdiri dari
bidang persegi, yang memiliki tatanan
asimetris.

- Elemen visual bangunan berupa pintu,
jendela dan atap memiliki tatanan
asimetris.

- Tampak bangunan Paviliun Kiri tersusun
dari bidang persegi dan segitga, dengan
tatanan asimetris.

- Elemen visual pada tampak bangunan
utama Paviliun Kiri memiliki tatanan
simetris, sedangkan pada bangunan
tambahan memiliki tatanan asimetris.

Tampak Utara

- Tampak bangunan Paviliun Kanan di
sebelah utara tersusun dari bidang persegi
dan trapesium yang disusun secaran
asimetris.

- Tatanan elemen visual pada tampak
bangunan juga asimetris.

]
]

-

- Tampak bangunan di sebelah utara
adalah simetris, tersusun dari bidang
trapesium dan persegi.
- Elemen visual bangunan tersusun
secara simetris pada tampak selatan
bangunan Museum IV

- Tampak bangunan Istana Bogor di
sebelah utara tersusun dari bidang
persegi dan trapesium, pada bagian
tengah bangunan, terdapat menara
dengan atap kubah (setengah lingkaran).
Bidang-bidang tersebut tersusun dengan
susunan simetris.

- Setiap bagian bangunan memiliki
sumbu simetrisnya tersendiri.

- Elemen visual bangunan tersusun
secara simetris pada tampak utara
bangunan Istana Bogor.
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Setelah dilakukan tabulasi dan analisis terhadap kelompok bangunan Il, maka
dapat diketahui pola berulang dan dominan dari setiap elemen visual bangunan, yaitu
pintu, jendela, tekstur, warna, dan komposisi massa (tampak bangunan).

1. Dinding

Seluruh bangunan yang ada pada kelompok bangunan Il menggunakan dinding yang
terbuat dari material batu bata. Penggunaan finishing plester dan cat dinding, membuat
permukaan dinding eksterior bangunan memiliki tekstur halus. Cat dinding eksterior
bangunan yang digunakan berwarna putih. Pada kelompok bangunan II, dinding
eksterior tidak memiliki banyak ornamen. Ornamen yang dominan ditemukan adalah
penambahan pilaster pada dinding eksterior bangunan, architrave pada jendela dan
pintu serta ornamen di atas pintu dan jendela. Permainan bidang dinding eksterior
bangunan juga ditemukan pada kelompok bangunan Il. Ornamen yang ditemukan pada
dinding eksterior bangunan memiliki bentukan-bentukan geometris seperti segitiga,
setengah lingkaran dan garis horizontal. Pilaster dan kolom pada kelompok bangunan |
memiliki tatanan klasik, dengan penambahan pedestal pada bagian bawah kolom dan
capital pada bagian atasnya.

2. Pintu
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Gambar 4.94 Pintu pada Kelompok Bangunan 11
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Pintu yang dominan digunakan pada kelompok bangunan Il berbentuk persegi.
Kusen pintu menggunakan material kayu dengan finisshing plitur dan cat kayu
berwarna putih. Daun pintu menggunakan material kaca dan kayu. Pintu memiliki
proporsi Golden Section. Pintu yang banyak ditemukan pada kelompok bangunan Il
memiliki ventilasi pada bagian atas pintu. Secara vertikal pintu terbagi menjadi dua
bagian, karena pintu memiliki bukaan ganda. Secara horizontal proporsi pintu terbagi
menjadi lima bagian. Satu bagian untuk ventilasi di atas pintu, dan empat bagian untuk
daun pintu. Pada daun pintu terdapat ornamen dengan bentuk geometris persegi, di

dalam ornamen tersebut dapat ditemukan penggunaan garis-garis horizontal berupa kisi-
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kisi pada daun pintu.Oenamen persegi dan kisi-kisi kayu pada pintu memberi tekstur
kasar pada keseluruhan pintu.
3. Jendela
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Gambar 4.95 Jendela pada Kelompok Bangunan Il

Secara geometris jendela didominasi dengan bentuk persegi. Jendela menggunakan
material kayu pada kusen dan daun jendela, kayu difinishing dengan plitur dan cat kayu
berwarna putih. Jendela pada kelompok bangunan Il tidak memiliki ventilasi pada
bagian atasnya. Secara vertikal, jendela terbagi menjadi dua, karena jendela memiliki
bukaan ganda. Pada daun jendela terdapat ornamen berbentuk persegi. Pada ornamen di
daun jendela dapat ditemukan garis-garis horizontal yang merupakan Kisi-kisi dari
jendela. Adanya ornamen persegi dan Kisi-kisi horizontal pada daun jendela membuat
keseluruhan jendela memiliki tekstur kasar.

Bentuk dan material jendela mempengaruhi fungsi dari jendela tersebut, jendela
yang memiliki fungsi untuk pencahayaan biasanya memiliki daun jendela yang
memungkinkan untuk ditembus cahaya, sedangkan jendela untuk penghawaan memiliki
daun jendela yang memungkinkan udara untuk masuk. Pada kelompok bangunan II,
jendela yang banyak digunakan adalah jendela untuk penghawaan, dengan daun jendela
yang dapat dibuka dan memiliki kisi-Kisi serta terbuat dari material yang tidak tembus
cahaya yaitu kayu. Pada kelompok bangunan Il ventilasi yang digunakan memiliki
proporsi 1:2. Secara vertikal dan horizontal ventilasi terbagi menjadi dua bagian untuk

menentukan ornamen pada ventilasi.

1:2

Gambar 4.96 Ventilasi pada Kelompok Bangunan 11
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4. Tatanan massa (tampak bangunan)

Tampak bangunan eksisting tersusun dari bidang persegi, trapesium dan segitiga.
Bidang-bidang tersebut disusun secara simetris pada tampak bangunan. Bidang
berbentuk trapesium dapat ditemukan pada atap bangunan. Bidang berbentuk segitiga
dapat ditemukan pada atap utama maupun atap teras bangunan. Bidang pembentuk

badan bangunan berbentuk persegi.

Gambar 4.97 Bidang pembentuk tampak bangunan pada Kelompok Bangunan |1

Selain bidang pembentuk tampak bangunan, elemen visual bangunan, misalnya
jendela dan pintu pada tampak bangunan juga disusun secara tatanan simetris pada
tampak bangunan. Tampak bangunan di sebelah kanan memiliki susunan pintu dan
jendela yang sama dengan disebelh Kiri. Terdapat satu sumbu simetris yang membagi

tampak bangunan menjadi dua bagian yang sama.

RS
o

Gambar 4.98 Tatanan bidang pada tambak bangunan Kelompok Bangunan |1



Tabel 4.22 Analisis elemen visual yang dominan pada kelompok bangunan 111 (tampak selatan Balai Kirti)

Gedung Sentral

Paviliun Kiri

Paviliun Kanan

Kantor Kesekretariatan

Istana Bogor
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- P1 berukuran 2,8x1,40 meter

- Pintu jenis kedua adalah pintu buakaan
ganda. Pada daun pintu terdapat Kisi-Kisi
horizontal dan ornamen persegi. Di atas
pintu terdapat ventilasi.

- P2 berukuran 2,80x1,40 meter

selatan bangunan Kantor Kesekretariatan.
- Pintu tersebut adalah pintu kayu dengan
bukaan ganda. Pada daun pintu terdapat
kaca dan ornamen berbentuk persegi dan
di atas pinu terdapat ventilasi.

- Pintu ini berukuran 2,20x1,50 meter

B R
- i : = =
o - . - . - | - - - 1 l | "
£ ! i} i1 -Dinding menggunakan material batu bata Dmdmg mer_lg_gur)akan material batu - Menggunakan dmdmg batu bata dengan
° - . .l bata dengan finishing plester dan cat | '™
£ | -Dinding menggunakan material batu bata B s yang difinishing ‘dengan plester dan cat | ..o memiliki tekstur halus finishing plester dan cat.
O | yang difinishing dengan plester dan cat | - Dinding menggunakan material batu bata | tembok “Tidak terda ~ dinding | -Pada dinding eksterior terdapat ornamen
. . oL i . pat ornamen pada dinding X g
tembok putih sehingga memiliki testur | dengan finishing plester dan cat. - Tidak terdapat banyak ornamen pada pada bagian bawah dinding dan sudut
P : - tampak selatan  bangunan, hanya e
halus. - Ornamen pada dinding bangunan berupa: | bangunan, hanya ornamen pada bagian atas ) . . o pertemuan dinding berupa berbentukan
- ; : ™ : : permainan  bidang  dinding  dan ‘ i
-Ornamen pada dinding bangunan adalah: I|§plank dlsekellll_ng_ atap bangunan dan jendgla berbentu[( setengah Ilngquan, penambahan  pilaster pada dinding geometris  persegi  dengan  susunan
pilaster, architrave ~pada ventilasi, | Pilaster pada dinding bangunan serta | architrave pada jendela dan permainan | o oo barigunan menyerupai batu bata dan ornamen
ornamen persegi pada dinding bangunan, | Permainan bidang dinding eksterior. dinding eksterior bangunan. ' segitiga dan setengah lingkaran dan
parapet, dan ornamen pada lisplank. architrave disekeliling pintu dan jendela.
== |
1IE l]
)l 28 A | oAy
_ﬂ (Pla) ﬂ. (P1b) ——=="""(P2)
D D I D D - Terdapat dua jenis pintu yang terlihat pada
(1) - (2) tampak selatan bangunan Istana Bogor.
o | Pada tampak bangunan Gedung Sentral di | Pada tampak bangunan Paviliun Kiri di | - Terdapat dua jenis pintu kayu pada - Pintu jenis pertama adalah pintu ganda
£ | sebelah selatan tidak terdapat pintu masuk | sebelah selatan tidak terdapat pintu masuk | tampak selatan Paviliun Kanan. dengan kusen pintu terbuat dari kayu yang
Q- | menuju kedalam bangunan. menuju kedalam bangunan. - Pintu jenis pertama adalah pintu buakan o Bebadl | BE) difinishing dengan plitur dan cat kayu. Pada
ganda dengan ornamen persegi pada daun : —(P1) gzlrjgeﬁ'tm(” terd;zgt iomag‘:dnaper;ig' dﬁ?n'é?ﬁa
pintu dan ventilasi pada bagian atas pintu. | - Terdapat satu pintu pada tampak persegt. g

disekelilingnya memiliki ornamen.

- Pintu jenis kedua adalah pintu ganda
dengan daun memiliki  Kisi-kisi  dan
beronamen persegi. Pada pintu jenis kedua
juga terdapat architrave disekeliling pintu.

- P1 berukuran 3,50x2,10 meter.

- P2 berukuran 4,30x2,10 meter.
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Jendela

a3
(T1) 13)

- Terdapat dua jenis jendela dan satu jenis
ventilasi pada tampak selatan bangunan.

- Jendela pertama memiliki bukaan
tunggal, jendela kedua memiliki bukaan
ganda dan daun jendela dipenuhi Kisi-Kisi.
- Ventilasi berbentuk setengah lingkaran,
dengan ornamen garis disekelilingnya,
pada bagian bawah terdpat ornamen
persegi.

- J1 berukuran 0,55x0,60 meter.

- J3 berukuran 2,00x1,40 meter.

- Ventilasi berukuran 0,57x1,35 meter.

(1 2} D V1

- Terdapat dua jenis jendela dan satu jenis
ventilasi pada tampak selatan bangunan

- Jendela dan ventilasi yang ada memiliki
kusen kayu yang dicat berwarna putih.

- Jendela pertama dan kedua adalah jendela
ganda, jendela kedua dilengkapi dengan
sunshading berupa atap datar pada bagian
atasnya.

- J1 berukuran 2,40x1,15 meter.

- J2 berukuan 1,77x1,40 meter.

- V1 berukuran 0,75x0,80 meter

)
— (1) DH [JE}(BJ

v3)
- Terdapat tiga jenis jendela dan satu jenis
ventilasi.

- Jendela dan ventilasi yang ada memiliki
kusen kayu yang dicat berwarna putih.

- Ketiga jendela memiliki bukaan ganda,
jendela kedua dilengkapi dengan ornamen
berbentuk setengah lingkaran pada bagian
atasnya.

- J1 berukuran 1,70x1,50 meter

- J2 berukuran 2,30x1,20 meter

- J3 berukuran 1,80x1,30 meter

- V3 berukuran 0,65x1,10 mete

5 i (I

= = (V1)

- Bangunan Kantor hanya menggunakan
satu jenis jendela, yaitu jendela ganda,
dan satu jenis ventilasi.

- Daun jendela dipenuhi oleh kaca
berbentuk persegi, dan kusen jendela
menggunakan kusen kayu.

- J1 berukuran 1,30x1,50 meter.

- V1 berukuran 0,55x1,35 meter.
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(12)

- Terdapat dua jenis jendela yang ada pada
tampak selatan bangunan Istana Bogor.

- Jendela jenis pertama adalah jendela kaca,
dengan kusen kayu.

- Jendela jenis kedua adalah jendela dengan
bukaan ganda yang terbuat dari material
kayu. Pada daun jendela terdapat kKisi-kisi
horizontal. Jendela terdiri dari dua lapis,
lapisan pertama adalah jendela kayu, dan
lapisan kedua adalah jendela kaca.
Disekeliling jendela terdapat architrave, dan
pada bagian atas jendela terdapat ornamen
berbentuk setengah lingkaran.

- J1 berukuran 3,90x6,50 meter.

- J2 berukuran 3,00x2,10 meter

Taanan Massa (Tampak Bangunan)
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- Tampak selatan bangunan Gedung
Sentral terdiri dari bidang persegi yang
memiliki tatanan asimetris.

- Elemen visual bangunan juga memiliki
tatanan asimetris.

T e |

- Tampak selatan bangunan Paviliun Kiri
tersusun dari bidang persegi dan segitga,
dengan tatanan asimetris.

- Elemen visual pada tampak bangunan
utama Paviliun Kiri memiliki tatanan
simetris, sedangkan pada bangunan
tambahan memiliki tatanan asimetris.
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Tampak Selatan
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- Tampak bangunan Paviliun Kanan di
sebelah selatan tersusun dari bidang persegi
dan trapesium yang disusun secaran
asimetris.

- Tatanan elemen visual pada tampak
bangunan juga asimetris.

- Tampak selatan bangunan berbentuk
simetris, tersusun dari bidang persegi,
segitiga dan trapesium.

- Elemen penyusun tampak bangunan
seperti halnya pintu dan jendela tidak
disusun secara simetris (asimetris).

—Tampak bangunan Istana Bogor dlu

sebelah selatan tersusun dari bidang
persegi, segitiga dan trapesium, pada
bagian tengah bangunan, terdapat menara
dengan atap kubah (setengah lingkaran).
Bidang-bidang tersebut tersusun dengan
susunan simetris.

- Setiap bagian bangunan memiliki
sumbu simetrisnya tersendiri.

- Elemen visual bangunan tersusun
secara simetris pada tampak utara
bangunan Istana Bogor.
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Setelah dilakukan tabulasi dan analisis terhadap kelompok bangunan 11, maka dapat
diketahui pola berulang dan dominan dari setiap elemen visual bangunan, yaitu pintu,
jendela, tekstur, warna, dan komposisi massa (tampak bangunan).

1. Dinding

Seluruh bangunan yang ada pada kelompok bangunan Il menggunakan dinding
yang terbuat dari material batu bata. Penggunaan finishing plester dan cat dinding,
membuat permukaan dinding eksterior bangunan memiliki tekstur halus. Cat dinding
eksterior bangunan yang digunakan berwarna putih. Pada kelompok bangunan IlI,
ornamen yang dominan ditemukan adalah penambahan pilaster pada dinding eksterior
bangunan, architrave pada jendela dan pintu serta ornamen di atas pintu dan jendela.
Ornamen yang ditemukan pada dinding eksterior bangunan memiliki bentukan-
bentukan geometris seperti segitiga, setengah lingkaran dan garis horizontal. Pilaster
dan kolom pada kelompok bangunan I memiliki tatanan klasik, dengan penambahan
pedestal pada bagian bawah kolom dan capital pada bagian atasnya. Permainan bidang
dinding eksterior bangunan juga ditemukan pada kelompok bangunan I11.

2. Pintu

Pintu yang dominan digunakan pada kelompok bangunan Ill berbentuk persegi.
Kusen dan daun pintu menggunakan material kayu dengan finishing plitur dan cat kayu
berwarna putih. Pintu memiliki proporsi Golden Section. Pintu yang banyak ditemukan
pada kelompok bangunan Ill tidak memiliki ventilasi pada bagian atas pintu. Secara
vertikal pintu terbagi menjadi dua bagian, karena pintu memiliki bukaan ganda. Secara
horizontal proporsi pintu terbagi menjadi tiga bagian. Pada daun pintu terdapat ornamen
dengan bentuk geometris persegi, di dalam ornamen tersebut dapat ditemukan
penggunaan garis-garis horizontal berupa kisi-kisi pada daun pintu. Ornamen persegi

dan kisi-kisi kayu pada pintu memberi tekstur kasar pada keseluruhan pintu.
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Gambar 4.99 Pintu pada Kelompok Bangunan Il1
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3. Jendela
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Gambar 4.100 Jendela pada Kelompok Bangunan 111

Secara geometris jendela didominasi dengan bentuk persegi. Jendela menggunakan
material kayu pada kusen jendela, kayu difinishing dengan plitur dan cat kayu berwarna
putih. Pada daun jendela digunakan material kayu dengan kombinasi kaca. Jendela pada
kelompok bangunan 111 tidak memiliki ventilasi pada bagian atasnya. Secara vertikal,
jendela terbagi menjadi dua, karena jendela memiliki bukaan ganda. Secara horizontal
jendela terbagi menjadi empat bagian. Pada daun jendela terdapat ornamen berbentuk
persegi. Pada ornamen di daun jendela dapat ditemukan garis-garis horizontal yang
merupakan kisi-kisi dari jendela. Adanya ornamen persegi dan kisi-kisi horizontal pada
daun jendela membuat keseluruhan jendela memiliki tekstur kasar.

Bentuk dan material jendela dipengaruhi oleh fungsi dari jendela tersebut, jendela
yang memiliki fungsi untuk pencahayaan biasanya memiliki daun jendela yang
memungkinkan untuk ditembus cahaya, sedangkan jendela untuk penghawaan memiliki
daun jendela yang memungkinkan udara untuk masuk. Pada kelompok bangunan 111,
jendela yang banyak digunakan adalah jendela untuk pencahayaan, dengan daun jendela
yang memungkinkan cahaya untuk masuk melalui jendela. Pada kelompok bangunan I11
ventilasi yang digunakan memiliki proporsi 1:2. Secara vertikal dan horizontal ventilasi

terbagi menjadi dua bagian untuk menentukan ornamen pada ventilasi.
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Gambar 4.101 Ventilasi pada Kelompok Bangunan |11
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4. Tatanan massa (tampak bangunan)

Tampak bangunan eksisting tersusun dari bidang persegi, trapesium dan segitiga.
Bidang-bidang tersebut disusun secara simetris pada tampak bangunan. Bidang
berbentuk trapesium dapat ditemukan pada atap bangunan. Bidang berbentuk segitiga
dapat ditemukan pada atap utama maupun atap teras bangunan. Bidang pembentuk

badan bangunan berbentuk persegi.

Gambar 4.102 Bidang pembentuk tampak bangunan pada Kelompok Bangunan Il

Pada Kelompok Bangunan Il elemen visual bangunan, misalnya jendela dan

pintu pada tampak bangunan disusun dengan tatananasimetris pada tampak bangunan.
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Gambar 4.103 Tatanan bidang pada tampak bangunan Kelompok Bangunan 11



Tabel 4.23 Analisis atap bangunan pada bangunan eksisting di Komplek Istana Bogor
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Atap

Bangunan Kantor Kesekretariatan

Museum IV

Gedung Inventaris

Gedung Serbaguna

Gedung Sentral (Museum 1)

- Atap utama adalah atap perisai dengan
penutup atap genting berwarna coklat.

- Penggunaan penutup atap genting
memberi  tekstur kasar pada atap
bangunan.

- Disekeliling atap digunakan lisplank

batu berornamen persegi

- Di sebelah utara terdapat teras bangunan
yang menggunakan atap pelana. Gevel
pada atap pelana dihiasi dengan pediment.
- Tinggi atap adalah 4,50 meter dengan
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- Atap utama bangunan adalah atap
perisai, penutup atap adalah galvalum
berwarna putih, memiliki hiasan pada
bagian puncak atap berupa railing dari
material besi.

- Disekeliling atap terdapat balustrade
dan pada sudut-sudut pertemuan
terdapat sculpture.

- Bangunan tambahan menggunakan
atap pelana dengan penutup atap
galvalum dan atap datar.

- Tekstur pada galvalum dan ornamen
membuat atap bangunan memiliki
tekstur kasar.

Atap memiliki ketinggian 2,50 meter

- Atap utama menggunakan atap perisai
dengan penutup atap genting berwarna
disekeliling atap tidak terdapat

coklat,
lisplank batu berornamen.
- Teras bangunan di

berornamen garis horizontal.

- Penggunaan genting sebagai penutup atap
dan lisplank batu berornamen membuat

atap bangunan memiliki tekstur kasar.

- Atap bangunan memiliki ketinggian 4,00

sebelah selatan
menggunakan atap datar dengan lisplank

I
(- :?%?'I
| i i o i o e
- Menggunakan atap pelana dengan
penutup atap genting coklat.
- Teras bangunan yang ada di sebelah
selatan mengggunakan atap datar.
- Pada gevel (tampak timur) terdapat
ornamen  berupa  pediment  dan
disekeliling atap digunakan lisplank batu
berornamen.
- Penggunaan genting sebagai penutup
atap membuat atap bangunan memiliki
tekstur kasar.
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- Atap utama adalah atap pelana dengan
penutup atap genting coklat, sehingga atap
memili tekstur kasar.

- Pada gevel dihiasi dengan pediment dan
terdapat ornamen membentuk setengah
lingkaran.

- Disekeliling atap terdapat lisplank batu
berornamen garis.

- Pada bangunan pendukung di sebelah
selatan menggunakan atap datar dengan
ornamen balustrade ditepinya.

-Pada bangunan

lebar 38,00 meter. Kemiringan ata i - Atap bangunan memiliki ketinggian it gio
adalah 30° g Pl dengan lebar 24 meter. Bangunan | MEter gan A S (cjler%ag5!ebar O P e memanjang dengan lebar | - Atap utama memiliki tinggi 5,70 meter
' memiliki kemiringan atap curam yaitu meter, kemiringan atap adala - 42,5 meter, kemiringan atap adalah 25°. dengan Ieobar 24,50 meter. Kemiringan atap
sebesar 60° adalah 26°.
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- Atap bangunan Paviliun Kiri adalah
kombinasi dari atap perisai dengan
penutup atap genting.

tambahan dan teras
menggunakan atap datar.

- Disekeliling atap terdapat lisplank batu

berornamen garis horizontal

- Penggunaan genting sebagai material

penutup atap membuat atap utama

bangunan memiliki tekstur kasar.

- Atap memiliki ketinggian 3,80 meter
dengan kemiringan atap adalah 40°

i 8T

Tampak Selatan

- Atap bangunan Paviliun Kanan adalah
kombinasi atap perisai, pada bagian
selatan terdapat atap berbentuk segi
lima. Penutup atap menggunakan
genting berwarna coklat.

- Tekstur atap adalah kasar.

- Pada teras bangunan menggunakan
atap datar dengan lisplank berornamen
garis horizontal.

- Ketinggian atap utama adalah 3,50
meter dengan lebar 26,5 meter.
Kemiringan atao adakah 40°.

Tampalk Selatan Istana Bogor
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- Bangunan Istana Bogor menggunakan penutup atap berbentuk atap perisai, yang
saling dikombinasikan, pada bangunan induk terdapat menara dengan atap kubah.

- Bangunan Istana Bogor menggunakan penutup atap genting berwarna coklat.

- Disekeliling bangunan terdapat lisplank batu berornamen. Ornamen pada lisplank
berupa garis horizontal atau bentuk-bentuk geometris.

- Penggunaan genting sebagai penutup atap dan ornamen pada lisplank atap membuat

atap memiliki tekstur kasar.

- Teras bangunan di sebelah utara menggunakan atap datar, dengn lisplank batu
berornamen garis. Teras bangunan di sebelah selatan meggunakan atap pelana yang
menyatu dengan atap utama. Pada gevel terdapat ornamen berupa pediment.

- Tinggi atap Bangunan induk Istana Bogor adalah 5,50 meter dengan kemiringan 35°
dan tinggi menara di atasnya adalah 8,50 meter.

-Tinggi atap bangunan Sayap Kanan/Kiri adalah 4,00 meter dengan kemiringan 35°
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- Atap yang paling banyak digunakan adalah
atap pelana tunggal maupun kombinasi
dengan penutup atap genting berwarna
coklat, sehingga atap memiliki tekstur kasar.
- Teras bangunan dominan menggunakan
atap datar, dan dapat ditambahkan dengan
lisplank batu berornamen.
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- Disekeliling atap terdapat lisplank batu
berornamen. Ornamen pada lisplank dapat
berupa garis atau bentukan geometris.

- Ketinggian rata-rata atap adalah 4,00 meter
dengan kemiringan 35°




Tabel 4.24 Analisis tata massa bangunan pada bangunan eksisting di Komplek Istana Bogor

180

Tata Massa Bangunan

Bangunan Kantor Kesekretariatan

Gedung Serbaguna

Museum IV

Gedung Inventaris

Gedung Sentral (Museum 1)

- Massa utama bangunan kantor adalah
kubus yang mengalami transformasi
penambahan bentuk prisma segitiga dan
persegi, dengan tatanan massa asimetris.

Massa utama bangunan  Gedung
serbaguna adalah balok yang mengalami
transformasi dengan penambahan balok
di sebelah barat bangunan dan prisma
segitiga pada bagian atap bangunan
dengan tatanan massa yang asimetris.

Massa utama bangunan Museum IV adalah
kubus yang mengalami transformasi
penambahan bentuk prisma segitiga dan
persegi, dengan tatanan massa asimetris.

transformasi penambahan bentuk prisma
segitiga dan persegi, dengan tatanan

Massa utama bangunan  Gedung
Inventaris adalah kubus yang mengalami

massa asimetris.
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yang mengalami transformasi  dengan
penambahan balok dan prisma segitiga.
Tatanan massa pada bangunan Gedung
Sentral adalah simetris dengan satu sumbu
simetri.

Massa utama bangunan terbentuk dari balok

Paviliun Kiri

Paviliun Kanan

Istana Bogor

Kesimpulan

Massa utama bangunan Paviliun Kiri
adalah kubus yang mengalami
transformasi dengan penambahan kubus
di sebelah barat bangunan dan prisma
segitiga pada bagian atap bangunan
dengan tatanan massa yang asimetris.

Massa utama bangunan Paviliun Kanan
adalah  kubus yang  mengalami
transformasi dengan penambahan kubus,
limas segi enam dan prisma segitiga
pada bagian atap bangunan dengan
tatanan massa yang asimetris.

- Tatanan massa pada Bangunan Istana
Bogor adalah linear, dengan bangunan
Induk dibagian tengah, dihubungkan oleh
koridor dengan bangunan Sayap Kanan di
sebelah timur dan bangunan Sayap Kiri di
sebelah barat.

- Massa bangunan adalah kubus yang
mendapatkan addisi dengan kubus dan
prisma segitiga serta setengah lingkaran
pada atap menara bangunan dengan tatanan
massa simetris.

- Massa dan tampak bangunan memiliki
garis simetri yang membagi setiap bagian
bangunan menjadi dua bagian

- Bangunan eksisting pada komplek Istana Bogor memiliki massa bangunan yang

terbentuk dari balok dan prisma segitiga.

- Prisma segitiga merupakan massa pembentuk atap pada bangunan, sedangkan badan

bangunan berbentuk balok.

- Massa bangunan mengalami transformasi addisi dengan menggabungkan bentuk balok

dan prisma.

- Tatanan massa bangunan eksisting yang ada di dalam Komplek Istana Bogor adalah

asimetris.
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Tekstur

Bangunan Kantor Kesekretariatan

Gedung Serbaguna

Museum IV

Gedung Inventaris

Gedung Sentral (Museum 1)
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- Bangunan Kanto} Istana Bogor tidak

banyak  memiliki  ornamen  pada
dindingnya, namum bangunan memiliki
tekstur kasar yang dipengaruhi oleh:

o Kisi-kisi horizontal pada daun
jendela dan ventilasi, serta ornamen
persegi pada daun pintu

o penambahan kolom pada
bangunan

o penggunaan genting sebagai penutup
atap dan penambahan balustrade
disekeliling atap

o permainan bidang dinding pada
penempatan jendela

o penambahan pilaster pada dinding
eksterior bangunan

o penggunaan  sunshading
jendela lantai dua

teras

siatas

- Tektur keseluruhan bangunan Gedung
Serbaguna adalah kasar, dipengaruhi
oleh:

o ornamen garis dan  bentuk
geometris pada dinding eksterior
bangunan

o pintu kayu dengan daun pintu ber
pola persegi dan railing besi pada
ventilasinya

o penambahan pilaster pada dinding
bangunan

o penambahan pediment pada bagian
atas pintu masuk utama

o penggunaan galvalum dengan pola
persegi pada atap utama bangunan

o parapet dan lisplank  batu
disekeliling atap

o permainan bidang dinding
bangunan

- Bangunan
banyak memil

namum bangunan memiliki tekstur kasar

gedung Museum IV tidak

iki ornamen pada dinding,

yang dipengaruhi oleh: 5

o jendela dan ventilasi memiliki kusen
kayu, dengan daun jendela berpola

persegi
horizontal

o penambahan

bangunan

dan  memiliki  kisi-kisi

kolom pada teras

o penggunaan genting sebagai penutup |

atap bangunan
o permainan
penempatan jendela
o penggunaan sunshading siatas jendela

lantai dua

bidang dinding pada |

- Bangunan gedung Inventaris tidak
banyak memiliki ornamen pada dinding,
namum bangunan memiliki tekstur kasar
yang dipengaruhi oleh:

pintu, jendela dan ventilasi
memiliki kuse kayu, dengan daun
pintu dan jendela ber pola persegi
dan memiliki Kisi-Kisi horizontal
penambahan pilaster pada dinding
bangunan

penambahan pediment pada gevel

penambahan kolom pada teras
bangunan
penggunaan  genting  sebagai

penutup atap bangunan

Sentral adalah kasar, dipengaruhi oleh:
o ornamen garis dan bentuk geometris
pada dinding eksterior bangunan
o jendela dan pintu kayu dengan Kisi-Kisi

horizontal

o penambahan pilaster pada dinding
bangunan

o penambahan ornamen dan pediment
pada gevel

o penggunaan genting sebagai penutup
atap dan lisplank batu disekeliling atap

o pintu yang dilengkapi dengan architrave
dan ornamen di atasnya

o penambahan parapet pada
bangunan dengan atap datar

bagian

Paviliun Kiri

Paviliun Kanan

Istana Bogor

Kesimpulan

- Tektur keseluruhan bangunan Paviliun
Kiri adalah kasar, dipengaruhi oleh:
o pintu kayu dengan daun pintu ber
pola persegi
o jendela dengan Kisi-kisi horizontal

dan penggunaan sunshading di
atasnya.

o penambahan pilaster pada dinding
bangunan

o archtrave pada pintu masuk di
sebelah timur

o kolom-kolom pada atap teras

o permainan bidang dinding bangunan

o lisplank dengan ornamen garis
horizontal disekeliling atap

Kanan adalah kasar, dipengaruhi oleh:
o Pintu, jendela dan wventilasi ber
pola persegi dan daun pintu dan

jendela yang memiliki  Kisi-kisi
horizontal

o Lisplank batu pada bagian atap
bangunan sebelah barat dan atap
datar pada teras

o Permainan
bangunan

o Penggunaan genting sebagai bahan
penutup atap

o Railing besi dan tangga sebagai
pencapaian pada teras bangunan

o Sunshading di atas jendela dengan
penutup atap genting

bidang dinding

- Tektur keseluruhan bangunan Istana Bogor adalah kasar, dipengaruhi oleh
o ornamen pada dinding, lisplank serta disekitar jendela dan pintu
o jendela dan pintu kayu dengan kisi-kisi horizontal
o tangga sebagai pencapaian pada bagian depan bangunan
o deretan kolom ionic pada teras bangunan
o penggunaan genting sebagai penutup atap
- Tekstur halus dapat ditemukan pada permukaan dinding bangunan yang difinishing
dengan plester dan cat dinding

Seluruh bangunan eksisting yang ada di
dalam Komplek istana Bogor memiliki
tekstur bangunan kasar, yang dipengaruhi
oleh:

- Penggunaan genting sebagai material
penutup atap pada atap utama bangunan.

- Penggunaan lisplank batu berornamen
pada atap bangunan

- Permainan bidang pada dinding
eksterior bangunan

- Penambahan pilaster pada dinding
eksterior bangunan

- Ornamen pada dinding bangunan

- Penggunaan kolom untuk menyangga
atap pada teras bangunan

- Ornamen pada daun pintu dan jendela
berupa kisi-kisi horizontal dan ornamen
berbentuk persegi.
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Proporsi dan Skala Bangunan

Kantor Kesekretariatan

Gedung Serbaguna

Museum IV

Gedung Inventaris

Gedung Sentral (Museum 1)
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Ketinggian Bangunan

- Bangunan memiliki ketinggian dua
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Tampak Timur

- Bangunan memiliki

Ketinggian Bangunan

ketinggian 1
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Tampak Timur

lantai, dengan tinggi bangunan 13 meter. R R R
- Pada ta?npak gL?tara %angunan sistem | - Bangunan memiliki ketinggian satu --5553"%555; lantai, dengan tinggi bangunan 8 meter.
proporsi Golden Section digunakan untuk | 13N, dengan tinggi bangunan 8,75 - Bangunan menggunakan  sistem . e b o
oo meter. L Leatinan . | proporsi  Golden  Section  untuk | - Ketinggian bangunan adalah satu lantai di
menentukan proporsi tinggi atap dan . . . - Bangunan memiliki ketinggian dua lantai, | Prop _9ECLIC atas tanah. dencan tinagi banaunan 14.6
bangunan serta posisi teras pada | |, SIStem proporsi Golden  Section | yengan tinggi bangunan adalah 14 meter. | Menentukan proporsi tinggi atap dan » deng 99 9 ’
bangunan. digunakan pada tampak bangunan untuk | _ganginan Museum IV menggunakan | bangunan, - di sebelah timur juga | MEter. . . .
menentukan pembagian tinggi | gistemn proporsi Golden Section untuk | digunakan untuk penentuan ornamen - Penggunaan sistem proporsi Golden Section
bangunan, perletakan pintu dan jendela, | \anentukan proporsi ketinggian atap dan | dan ketinggian kolom. dapat dilihat pada tampak bangunan Museum
serta ornamen bangunan bangunan I untuk membagi Kketinggian bangunan,
menentukan perletakan pintu masuk dan
ornamen bangunan.
Paviliun Kiri Paviliun Kanan Istana Bogor Kesimpulan
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5[ 1 i i Tampak Barat ' —A - Bangunan Induklstana Bogor menjadi bangunan tertinggi di dalam Komplek Istana
[ ol o e b :ﬂL : _| "1 [ Bogor, dengan ketinggian 24 meter.
Tk Selan A— z - Bangunan eksisting Istana Bogor didominasi oleh bangunan dengan ketinggin satu
- r:npak Se]alin . . I antai )
Bangun'anm'e miliki ketinggian satu lantal, - Rata-rata ketinggian bangunan (satu lantai di atas tanah) adalah +10 meter dan pada
dengan tinggi Bangunan Induk adalah 24 W s -
meter dan Bangunan Sayap Kanan/Kiri 14 bangunan dengan _ketmgglan dua_lantal_, rata-rata tinggi bangunan adalah 13.5 meter.
mmmdh, - Sistem proporsi Golden Section digunakan oleh semua bangunan eksisting untuk
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Ketinggian Bangunan
- Bangunan memiliki ketinggian satu
lantai, dengan tinggi bangunan 10 meter.
-Sistem  proporsi  Golden  Section
digunakan pada tampak bangunan
Paviliun Kiri. Penentuan ketinggian atap
utama dan atap teras, penempatan lisplank
dan onamen bangunan menggunakan
perhitungan sistem proporsi  Golden
Section

- Bangunan memiliki ketinggian satu
lantai, dengan tinggi bangunan 8,85
meter.

- Bangunan Paviliun Kanan
menggunakan sistem proporsi Golden
Section pada tampak bangunannya.
Sistem proporsi Golden Section salah
satunya digunakan untuk menentukan
pembagian proporsi ketinggian atap
utama dan atap teras pada bangunan .

meter.

- Sistem proporsi  Golden  Section
diantaranya digunakan untuk menentukan
ketinggian atap dan lisplank, penempatan
ornamen pada bangunan, penempatan
kolom, serta menentukan posisi teras
bangunan dan tangga menuju bangunan.

menentuka proporsi tampak bangunan.

- Secara vertikal perhitungan sistem proporsi Golden Section digunakan untuk

menentukan proporsi ketinggian bangunan,

perletakan ornamen pada bangunan.

proporsi atap dan badan bangunan serta

- Secara horizontal perhitungan sistem proporsi Golden Section digunakan untuk
menentukan pembagian fasad bangunan, perletakan teras pada bangunan, perletakan
kolom, dan penempatan pintu, jendela serta ornamen.
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Sempadan

Kantor Kesekretariatan Gedung Serbaguna Museum IV Gedung Inventaris Gedung Sentral (Museum 1)
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_Sempadan bangunan dengan Jalan dl L LT LT = . taman Istana Boqor dl Sebelah utara dan .
sebelah utara +2 meter dan sempadan | - Bangunan Gedung Serbaguna tidak | ~ ~chPadan bangunan di sebelah selatan jalan di sebelagh timur dan selatan
bangunan dengan bangunan di sebelah | memiliki sempadan langsung adalah 4,00 meter sedangkan sempadan : | Sempadan bangunan di sebelah utara 3,5 m
: Sempadan bangunan di sebelah selatan ~

timur dan barat adalah 2 meter.

- Dilihat dari perletakan pintu masuk
utama dan jarak pengamatan yang baik

untuk  melihat  bangunan  Kantor
Kesekretariatan Istana Bogor, maka
orientasi utama  bangunan  adalah

menghadap ke arah utara.

berbatasan dengan jalan di sebelah utara
dan timur.

- Dilihat dari perletakan pintu masuk
utama dan jarak pengamatan yang baik
untuk melihat bangunan  Gedung
Sebaguna, maka orientasi utama
bangunan Gedung Serbaguna adalah
menghadap ke arah timur

bangunan di sebelah utara adalah 2,00

meter.

- Dilihat dari perletakan pintu masuk utama
dan jarak pengamatan yang baik untuk

melihat bangunan Museum

orientasi

1V, maka

utama  bangunan  adalah

menghadap ke arah selatan.

adalah 3,80 m, dan di sebelah timur
adalah 3,00 meter.

- Dilihat dari perletakan pintu masuk
utama dan jarak pengamatan yang baik
untuk melihat bangunan  Gedung
Inventaris, maka orientasi utama
bangunan adalah menghadap ke arah
timur dan selatan

di sebelah selatan 1,4 m, di sebelah barat 2,5
m dan di sebelah timur 1,9 m. Disekeliling

bangunan terdapat pagar setinggi 0,8 m.

- Dilihat dari perletakan pintu masuk utama
dan jarak pengamatan yang baik untuk
maka
orientasi utama bangunan adalah menghadap

melihat bangunan GedungSentral,

ke arah timur dan barat

Paviliun Kiri Paviliun Kanan Istana Bogor Kesimpulan
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adalah 5,50-6,00 meter, di sebelah selatan aga:au 43é6 meter dan di sebelah barat
2,00 meter, dan di sebelah timur adalah . | ceelkli e meter._ .
2.24 meter - Bangunan Paviliun Kanan memiliki | - Sempadan dari bangunan Induk sampai

- Pintu masuk menuju bangunan terdapat
di sebelah utara dan timur. Pintu masuk
sebelah utara dan
bangunan dapat diamati dengan jarak
pengamatan yang baik dari arah utara,
maka orientasi utama bangunan Paviliun

utama berada di

Kiri adalah menghadap ke utara.

sempadan 2,00 meter dari tepi jalan di
sebelah selatan dan 3,00 meter dari tepi
jalan di sebelah barat.

- Orientasi utama bangunan Paviliun
Kanan adalah menghadap ke selatan dan
utara, berdasarkan akses masuk menuju
bangunan dan jarak pengamatan.

tepi jalan adalah 7-12 meter di sebelah utara
dan 13-20 meter di sebelah selatan.

- Dilihat dari perletakan pintu masuk dan
jarak pengamatan yang baik untuk melihat
bangunan maka orientasi utama bangunan
Istana Bogor adalah ke arah Selatan dan

Utara

- Satu massa bangunan pada Komplek Istana Bogor memiliki satu kavling tersendiri.
- Rata-rata sempadan bangunan adalah 3,4 meter dari tepi jalan.

- Sempadan bangunan juga dapat diperkirakan sebesar 0,5 dari lebar jalan yang

membatasi tapak.

- Orientasi bangunan dapat ditentukan dari lokasi pintu masuk utama kedalam bangunan

dan jarak pengamatan terbaik untuk melihat bangunan.

- Akses masuk utama menuju bangunan ditentukan berdasarkan alur sirkulasi yang ada

di dalam Komplek Istana Bogor
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Laggam Bangunan

Kantor Sekretariat

Gedung Serbaguna

Museum IV

Gedung Inventaris

Gedung Sentral (Museum 1)
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- Langgam bangunan adalah neoklasik.
- Ciri-ciri:
Kolom dengan tatanan klasik pada teras,

pediment dan entablatur pada gevel, atap
pelana dan lisplank berornamen pada
bangunan, pilaster pada dindig eksterior

dan tampak bangunan simetris.

- Bangunan memiliki langgam arsitektur

Kolonial Belanda dengan pengaruh
Baroque dan Neoklasik.

- Ciri-ciri:

Ornamen pada dinding bangunan,

broken pediment di atas pintu masuk,
balustrade, pintu dan jendela bangunan,
ornamen pada atap bangunan.

- Langgam bangunan adalah neoklasik.

- Ciri-ciri:

Penggunaan kolom dengan tatanan klasik,
lisplank berornamen, penambahan pilaster
pada dinding bangunan.

>

- Langgam bangunan adalah neoklasik.

- Ciri-ciri:

Penggunaan kolom dengan tatanan
klasik, pediment pada gevel, pilaster,
dan lisplank batu berornamen.

- Langgam pada bangunan adalah neoklasik.

- Ciri-ciri:

Ornamen pada dinding eksterior, lisplank
berornamen, tatanan kolom klasik, pediment
pada gevel, penggunaan parapet dan pilaster.

Paviliun Kiri

Paviliun Kanan

Istana Bogor

Kesimpulan

- Langgam bangunan adalah neoklasik.

- Ciri-ciri:

Kolom dengan tatanan klasik pada teras,
penggunaan atap pelana pada bangunan,
penggunan lisplank batu berornamen,
penambahan  pilaster pada dinding
eksterior.

- Langgam bangunan Paviliun Kanan
adalah neoklasik.

- Ciri-ciri:

Penggunaan deretan kolom dengan
tatanan klasik, penambahan pilaster pada
dinding bangunan, penambahan railing

besi pada teras bangunan, dan
penambahan architrave disekeliling
jendela .

- Langgam bangunan Istana Bogor adalah Indische Empire Style.

- Ciri-ciri;

Bangunan memiliki kesan monumental dengan pembagian bangunan induk ditengah
dan diapit oleh bangunan lebih kecil, penggunaan kolom ionic pada teras, penggunaan
atap perisai dengan lisplank berornamen, penambahan pilaster pada dinding bangunan,
dan tampak bangunan berbentuk simetri penuh.

- Bangunan eksisting yang ada di komplek
Istana Bogor sebagian besar menggunakan
langgam bangunan Neoklasik
- Penggunaan langgam bangunan Neoklasik
pada bangunan eksisiting dapat dilihat dari:

o Deretan kolom dengan tatanan Klasik,

yaitu memiliki pedestal pada bagian
bawah dan kapital pada bagian atas.
Penambahan pilaster dan ornamen pada
dinding eksterior bangunan.

Penggunaan lisplank batu berornamen
disekeliling atap

Penambahan pediment pada gevel
Penggunaan atap perisai

Ornamen berupa architrave disekeliling
pintu dan jendela
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Tabel 4.29 Elemen visual dominan pada tampak barat Balai Kirti (Kelompok Bangunan 1)

Tampak Barat Balai Kirti

Komposisi Massa Bangunan

- Secara vertikal perhitungan sistem proporsi Golden Section digunakan untuk menentukan
proporsi ketinggian bangunan, proporsi atap dan badan bangunan serta perletakan ornamen
pada bangunan.

- Secara horizontal perhitungan sistem proporsi Golden Section digunakan untuk menentukan
pembagian fasad bangunan, perletakan teras pada bangunan, perletakan kolom, dan
penempatan pintu, jendela serta ornamen.

% Q.
= I
@ <
m - Atap yang dominan digunakan adalah atap perisai tunggal maupun kombinasi dengan
penutup atap genting berwarna coklat, atap memiliki tekstur kasar.
) . < ) - Teras bangunan dominan menggunakan atap datar, dan dapat ditambahkan deretan kolom
- Pada Kelompok Bangunan | dapat diketahui bahwa tampak bangunan tersusun dari bidang persegi, dengan tatanan Klasik.
trapesium dan segitiga. Bidang-bidang tersebut disusun dengan tatanan simetris. - Disekeliling atap terdapat lisplank batu berornamen. Ornamen pada lisplank dapat berupa
- Elemen visual seperti halnya jendela dan pintu juga disusun secara simetris pada tampak bangunan. e e [ crere e
- Massa bangunan terbentuk dari balok dan prisma segitiga yang mengalami transformasi addisi, gK tinagi i tg tap ad .I h 4.00 meter d Kemiri 350
dengan menggabungkan satu massa dengan massa yang lain. B LIS O 7 Y Meter dengan kemiringan
- Tatanan massa bangunan adalah asimetris.
Bangunan memiliki tekstur bangunan kasar, yang dipengaruhi oleh:
- Penggunaan genting sebagai material penutup atap pada atap utama bangunan.
e | Penggl_maan _Ilsplank batu_ be_r ornamen_pada atap bangunan 3 o | - Dinding menggunakan material batu bata dengan finishing plester dan cat berwarna putih.
- Permainan bidang pada dinding eksterior bangunan @2 g 99 g gp P
+§, - Penambahan ilagtFe)r ada dindgin MR b%n unan i % - Dinding bangunan memiliki tekstur halus karena difinishing dengan plester dan cat dinding.
> - Ornamen padg dinding bangunang g = £ | -Ornamen yang dominan ditemukan adalah penggunaan pediment pada gevel dan penambahan
F £ ~ pilaster pada dinding eksterior bangunan. Permainan bidang dinding eksterior bangunan juga
- Penggunaan kolom untuk menyangga atap pada teras bangunan k3 ditemukan pada kelomook banaunan |
- Ornamen pada daun pintu dan jendela berupa Kisi-kisi horizontal dan ornamen berbentuk w P P g )
persegi.
: ) ® g —
TR =1 1/ =
; ><\ 2 =
CH — oL
= A8 B0, AD 45 B TR ! s (e e
wn BC Zp ep AD ; i 2 j
3 E’lqu:nigr:ng?r:I'Eé;r?t;?ggl:ag s,lat# mg%%?rﬂui;;ﬂta' iglna'g;nperrr:u:]kellﬁg tin?rl' na Bogor (24 42 - Pintu pada Kelompok Bangunan I memiliki bentuk persegi dengan proporsi Golden Section
s ;neter) 99 g ax bole 99 guha Uk Istana Bogo @ | pada perbandingan ukuran tinggi dan lebar pintu.
o . AR - Pintu memiliki ventilasi berbentuk persegi pada bagian atasnya.
[oX - -
e Rata-rata ketlngglgn b_angunan (sa_tu Gl d.' e tanah) adalah £10 meter-danspada - Daun pintu secara horizontal terbagi menjadi empat bagian dan secara vertikal terbagi
a | bangunan dengan ketinggian dua lantai, rata-rata tinggi bangunan adalah 13.5 meter.

menjadi dua bagian karena pintu memiliki bukaan ganda.

- Pintu terbuat dari material kayu dengan finishing plitur dan cat kayu berwarna coklat muda.

- Pada daun pintu dapat ditemukan ornamen berbentuk persegi. Pada ornamen tersebut
terdapat garis-garis horizontal yang merupakan kisi-Kkisi kayu.

- Ornamen pada daun pintu memberi tekstur kasar pada keseluruhan pintu.
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Tata Letak Massa Bangunan
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- Satu massa bangunan pada Komplek Istana Bogor memiliki satu kavling tersendiri.

- Rata-rata sempadan bangunan adalah 3,4 meter dari tepi jalan atau sebesar 0,5 dari lebar
jalan yang membatasi tapak.

- Orientasi bangunan dapat ditentukan dari lokasi pintu masuk utama kedalam bangunan dan
jarak pengamatan terbaik untuk melihat bangunan.

- Akses masuk utama menuju bangunan ditentukan berdasarkan alur sirkulasi yang ada di
dalam Komplek Istana Bogor

Jendela
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- Jendela pada Kelompok Bangunan | memiliki bentuk persegi beberapa jendela
menggabungkan bentuk setengah lingkaran pada bagian atas jendela.

- Terdapat dua proporsi jendela yang digunakan, yaitu jendela dengan proporsi 1:2 dan
jendela dengan proporsi Golden Section

- Jendela tidak memiliki ventilasi pada bagian atasnya.

- Daun jendela secara horizontal terbagi menjadi tiga bagian dan secara vertikal terbagi
menjadi dua bagian karena jendela memiliki bukaan ganda.

- Jendela dan daun jendela terbuat dari material kayu dengan finishing plitur dan cat kayu
berwarna coklat muda.

- Pada daun jendela dapat ditemukan ornamen berbentuk persegi.

- Pada kelompok bangunan |, jendela yang banyak digunakan adalah jendela untuk
penghawaan, dengan daun jendela yang dapat dibuka dan memiliki kisi-Kisi.

- Oranamen pada daun jendela memberi tekstur kasar pada keseluruhan jendela.

- Ventilasi yang digunakan pada Kelompok Bangunan I memiliki bentuk persegi maupun
setengah lingkaran, dengan proporsi ukuran 1:2.

- Material yang digunakan pada ventilasi adalah kaca, dengan kusen dari kayu

Laggam Bangunan

- Bangunan eksisting yang ada di komplek Istana Bogor sebagian besar menggunakan langgam bangunan Neoklasik

- Penggunaan langgam bangunan Neoklasik pada bangunan eksisiting dapat dilihat dari:

o Deretan kolom dengan tatanan klasik, yaitu memiliki pedestal pada bagian bawah dan kapital pada bagian atas.

Penambahan pilaster dan ornamen pada dinding eksterior bangunan.
Penggunaan lisplank batu berornamen disekeliling atap
Penambahan pediment pada gevel

Penggunaan atap perisai

Ornamen berupa architrave disekeliling pintu dan jendela

0O O O O O




Tabel 4.30 Elemen visual dominan pada tampak utara Balai Kirti (Kelompok Bangunan 11)
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Tampak Utara Balai Kirti

Komposisi Massa Bangunan

- Secara vertikal perhitungan sistem proporsi Golden Section digunakan untuk menentukan
proporsi ketinggian bangunan, proporsi atap dan badan bangunan serta perletakan ornamen
pada bangunan.

- Secara horizontal perhitungan sistem proporsi Golden Section digunakan untuk menentukan
pembagian fasad bangunan, perletakan teras pada bangunan, perletakan kolom, dan
penempatan pintu, jendela serta ornamen.

3
4
g g A A 1
m aa |
- Atap yang dominan digunakan adalah atap perisai tunggal maupun kombinasi dengan
- Pada Kelompok Bangunan Il dapat diketahui bahwa tampak bangunan tersusun dari bidang E)ta_lrj:rt;sp S;?]p Ssgrt]'ndgobmeirnvgﬁr?&?klﬂﬁait;ﬁ szggxeﬁr dkaas:tr. ditambahkan deretan kolom
persegi, trapesium dan segitiga. Bidang-bidang tersebut disusun dengan tatanan simetris. it 4 tatar?an Klasik 99 P ' P
- Elemen visual seperti halnya jendela dan pintu juga disusun secara simetris pada tampak g 4 ' Y .
bangunan - Disekeliling atap terdapat lisplank batu berornamen. Ornamen pada lisplank dapat berupa
- Massa bangunan terbentuk dari balok dan prisma segitiga yang mengalami transformasi garls_atau_bentukan geometr(ljs.l h q Kemiri R
addisi, dengan menggabungkan satu massa dengan massa yang lain. BRI RIE A 4,00 meter dengan kemiringan 35
- Tatanan massa bangunan adalah asimetris.
Bangunan memiliki tekstur bangunan kasar, yang dipengaruhi oleh:
- Penggunaan genting sebagai material penutup atap pada atap utama bangunan. 9
. Eg?ﬂg?:;ﬁ%iléﬁanzg:tgirt:girr?m:g tee r;igic:)zstaupngﬁngunan ,§ o | - Dinding menggunakan material batu bata dengan finishing plester dan cat berwarna putih.
+§, - Penambahan ilagtFe)r ada dindgin AN bgan unan s % - Dinding bangunan memiliki tekstur halus karena difinishing dengan plester dan cat dinding.
> - Ornamen adg dindinp bR unang g = £ | - Ornamen yang dominan ditemukan adalah penambahan pilaster pada dinding eksterior
F i Penggunagn kolom ungtuk rr?enyangga atap pada teras bangunan I - bangunan, architrave pada jendela dan pintu serta ornamen di atas pintu dan jendela.
- Ornamen pada daun pintu dan jendela berupa kisi-kisi horizontal dan ornamen berbentuk S g tcrior hangunan juga ditemukan pada kelompok bangunan 1.
persegi.
: P b
S e 1 L T
= uE™ | =
AN | -.-— LA P I N B I ==
o i ;e o ——t p= ¢ ) : Il —
E ) _AB _BD_ AD _AE ’ & l l_ l_} | ‘\. b S S = l =
(9] BC 4B ep AD — ——- = e H \ | [
S | - Bangunan memiliki ketinggian satu hingga dua lantai di atas permukaan tanah. =] _ T = _! _ S _
O | - Ketinggian bangunan tidak boleh melebihi ketinggian Bangunan Induk Istana Bogor (24 .S | - Pintu pada Kelompok Bangunan Il memiliki bentuk persegi dengan proporsi Golden Section
g meter) 8- | pada perbandingan ukuran tinggi dan lebar pintu.
S |- Rata-rata ketinggian bangunan (satu lantai di atas tanah) adalah +10 meter dan pada - Pintu memiliki ventilasi berbentuk persegi pada bagian atasnya. _ o
& | bangunan dengan ketinggian dua lantai, rata-rata tinggi bangunan adalah 13.5 meter. - Pintu secara horizontal dapat dibagi menjadi lima bagian dan secara vertikal terbagi menjadi

dua bagian karena pintu memiliki bukaan ganda.

- Kusen pintu terbuat dari material kayu dengan finishing plitur dan cat kayu berwarna coklat
muda. Daun pintu menggunakan material kaca dan kayu.

- Pada daun pintu dapat ditemukan ornamen berbentuk persegi. Pada ornamen tersebut
terdapat garis-garis horizontal yang merupakan kisi-kisi kayu.

- Ornamen pada daun pintu memberi tekstur kasar pada keseluruhan pintu.
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Tata Letak Massa Bangunan
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- Satu massa bangunan pada Komplek Istana Bogor memiliki satu kavling tersendiri.

- Rata-rata sempadan bangunan adalah 3,4 meter dari tepi jalan atau sebesar 0,5 dari lebar
jalan yang membatasi tapak.

- Orientasi bangunan dapat ditentukan dari lokasi pintu masuk utama kedalam bangunan dan
jarak pengamatan terbaik untuk melihat bangunan.

- Akses masuk utama menuju bangunan ditentukan berdasarkan alur sirkulasi yang ada di
dalam Komplek Istana Bogor

Jendela
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- Jendela pada Kelompok Bangunan Il memiliki bentuk persegi

- Jendela memiliki proporsi Golden Section pada perbandingan tinggi dan lebarnya.

- Jendela tidak memiliki ventilasi pada bagian atasnya.

- Daun jendela secara vertikal terbagi menjadi dua bagian karena jendela memiliki bukaan
ganda.

- Jendela dan daun jendela terbuat dari material kayu dengan finishing plitur dan cat kayu
berwarna putih.

- Pada daun jendela dipenuhi dengan Kisi-kisi horizontal.

- Pada kelompok bangunan II, jendela yang banyak digunakan adalah jendela untuk
penghawaan, dengan daun jendela yang dapat dibuka dan memiliki Kisi-Kisi.

- Oranamen pada daun jendela memberi tekstur kasar pada keseluruhan jendela.

- Ventilasi yang digunakan pada Kemlopok Bangunan Il memiliki bentuk persegi, dengan
proporsi ukuran 1:2.

Laggam Bangunan

- Bangunan eksisting yang ada di komplek Istana Bogor sebagian besar menggunakan langgam bangunan Neoklasik

- Penggunaan langgam bangunan Neoklasik pada bangunan eksisiting dapat dilihat dari:

o Pada teras bangunan terdapat deretan kolom dengan tatanan klasik, yaitu memiliki pedestal pada bagian bawah dan kapital pada bagian atas.

Penambahan pilaster dan ornamen pada dinding eksterior bangunan.
Penggunaan lisplank batu berornamen disekeliling atap
Penambahan pediment pada gevel

Penggunaan atap perisai

Ornamen berupa architrave disekeliling pintu dan jendela

o O O O O




189

Tabel 4.31 Elemen visual dominan pada tampak selatan (Kelompok Bangunan I11)

Tampak Selatan Balai Kirti

Komposisi Massa Bangunan

proporsi ketinggian bangunan, proporsi atap dan badan bangunan serta perletakan ornamen
pada bangunan.

- Secara horizontal perhitungan sistem proporsi Golden Section digunakan untuk menentukan
pembagian fasad bangunan, perletakan teras pada bangunan, perletakan kolom, dan
penempatan pintu, jendela serta ornamen.

X
> o _‘
g g A T O O
ol el
- Atap yang dominan digunakan adalah atap perisai tunggal maupun kombinasi dengan
enutup atap genting berwarna coklat, atap memiliki tekstur kasar.
- Pada Kelompok Bangunan 111 dapat diketahui bahwa tampak bangunan tersusun dari bidang p Terasp ban%gnan dgominan menggunakarl? atap datar, dan dapat ditambahkan deretan kolom
persegi, trapesium dan segitiga. Bldang-bldang ters_ebut dl_susun dengan tatanan simetris. dengan tatanan klasik.
- Elemen visual seperti halnya jendela dan pintu juga disusun secara simetris pada tampak - Disekeliling atap terdapat lisplank batu berornamen. Ornamen pada lisplank dapat berupa
bangunan. _ _ - _ : garis atau bentukan geometris.
- I\/I_a§sa bangunan terbentuk dari balok dan prisma segitiga yang mengalami transformasi _ Ketinggian rata-rata atap adalah 4,00 meter dengan kemiringan 35°
addisi, dengan menggabungkan satu massa dengan massa yang lain.
- Tatanan massa bangunan adalah asimetris.
Bangunan memiliki tekstur bangunan kasar, yang dipengaruhi oleh: S
- Penggunaan genting sebagai material penutup atap pada atap utama bangunan. @
- Penggunaan lisplank batu berornamen pada atap bangunan ""_: - Dinding menggunakan material batu bata dengan finishing plester dan cat berwarna putih.
5 - Permainan bidang pada dinding eksterior bangunan Ec-’ g’ - Dinding bangunan memiliki tekstur halus karena difinishing dengan plester dan cat dinding.
£ | - Penambahan pilaster pada dinding eksterior bangunan 2 T | - Pada kelompok bangunan |11, ornamen yang dominan ditemukan adalah penambahan pilaster
= | - Ornamen pada dinding bangunan H O | pada dinding eksterior bangunan, architrave pada jendela dan pintu serta ornamen di atas pintu
- Penggunaan kolom untuk menyangga atap pada teras bangunan dan jendela.
- Ornamen pada daun pintu dan jendela berupa kisi-kisi horizontal dan ornamen berbentuk - Permainan bidang dinding eksterior bangunan juga ditemukan pada kelompok bangunan I11.
persegi.
X - a \ ! |
< T e, w, "EUE L L — I\
< rEyy Rl it I
» |- Bangunan memiliki ketinggian satu hingga dua lantai di atas permukaan tanah. I X L Jl
S | - Ketinggian bangunan tidak boleh melebihi ketinggian Bangunan Induk Istana Bogor (24 3 : :
g meter) .E - Pintu pada Kelompok Bangunan 111 memiliki bentuk persegi dengan proporsi Golden Section
5 | - Rata-rata ketinggian bangunan (satu lantai di atas tanah) adalah +10 meter dan pada pada perbandingan ukuran tinggi dan lebar pintu.
2 | bangunan dengan ketinggian dua lantai, rata-rata tinggi bangunan adalah 13.5 meter. - Pintu tidak memiliki ventilasi berbentuk persegi pada bagian atasnya.
a | - Secara vertikal perhitungan sistem proporsi Golden Section digunakan untuk menentukan - Pintu secara horizontal dapat dibagi menjadi tiga bagian dan secara vertikal terbagi menjadi

dua bagian karena pintu memiliki bukaan ganda.

- Kusen dan daun pintu terbuat dari material kayu dengan finishing plitur dan cat kayu
berwarna putih.

- Pada daun pintu dapat ditemukan ornamen berbentuk persegi.

- Ornamen pada daun pintu memberi tekstur kasar pada keseluruhan pintu.
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Tata Letak Massa Bangunan
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- Satu massa bangunan pada Komplek Istana Bogor memiliki satu kavling tersendiri.

- Rata-rata sempadan bangunan adalah 3,4 meter dari tepi jalan atau sebesar 0,5 dari lebar
jalan yang membatasi tapak.

- Orientasi bangunan dapat ditentukan dari lokasi pintu masuk utama kedalam bangunan dan
jarak pengamatan terbaik untuk melihat bangunan.

- Akses masuk utama menuju bangunan ditentukan berdasarkan alur sirkulasi yang ada di
dalam Komplek Istana Bogor

Jendela
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- Jendela pada Kelompok Bangunan 111 memiliki bentuk persegi

- Jendela memiliki proporsi Golden Section pada perbandingan tinggi dan lebarnya.

- Jendela tidak memiliki ventilasi pada bagian atasnya.

- Daun jendela secara vertikal terbagi menjadi dua bagian karena jendela memiliki bukaan
ganda dan secara horizontal dapat dibagi menjadi tiga bagian.

- Kusen jendela jendela terbuat dari material kayu dengan finishing plitur dan cat kayu
berwarna putih.Pada daun jendela digunakan material kayu dengan kombinasi kaca.

- Pada daun jendela dipenuhi dengan ornamen berbentuk persegi dan kisi-Kisi horizontal.

- Pada kelompok bangunan IlI, jendela yang banyak digunakan adalah jendela untuk
penghawaanjendela untuk pencahayaan, dengan daun jendela yang memungkinkan cahaya
untuk masuk melalui jendela.,.

- Oranamen pada daun jendela memberi tekstur kasar pada keseluruhan jendela.

- Ventilasi yang digunakan pada Kemlopok Bangunan Il memiliki bentuk persegi, dengan
proporsi ukuran 1:2.

Laggam Bangunan

- Bangunan eksisting yang ada di komplek Istana Bogor sebagian besar menggunakan langgam bangunan Neoklasik

- Penggunaan langgam bangunan Neoklasik pada bangunan eksisiting dapat dilihat dari:

o Deretan kolom dengan tatanan klasik, yaitu memiliki pedestal pada bagian bawah dan kapital pada bagian atas.

Penambahan pilaster dan ornamen pada dinding eksterior bangunan.
Penggunaan lisplank batu berornamen disekeliling atap
Penambahan pediment pada gevel

Penggunaan atap perisai

Ornamen berupa architrave disekeliling pintu dan jendela
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